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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Keterampilan Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Orientasi 
Penjualan, dan Jejaring terhadap Kinerja Usaha UMKM makanan di Jakarta Barat, serta menguji peran mediasi dari 
Kompetensi Kewirausahaan. dengan melibatkan 240 pemilik usaha yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, Keterampilan kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha, Orientasi penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, Jejaring berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja usaha, Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi kewirausahaan, Jejaring berpengararuh positif dan signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan, 
Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha dimediasi oleh kompetensi 
kewirausahaan, Jejaring berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha dengan dimediasi oleh kompetensi 
kewirausahaan. Temuan ini menegaskan bahwa faktor-faktor internal non-berwujud memiliki kontribusi penting 
dalam pencapaian kinerja UMKM makanan di Jakarta Barat.  
 
Kata Kunci: keterampilan kewirausahaan, orientasi pasar, jejaring, kompetensi kewirausahaan, kinerja usaha 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of Entrepreneurial Skills, Market Orientation, Sales Orientation, and 
Networking on Business Performance of food-sector MSMEs in West Jakarta, while also testing the mediating role of 
Entrepreneurial Competence. A total of 240 business owners were selected using purposive sampling. Data were 
collected through a Likert-scale questionnaire The findings reveal that:  Entrepreneurial competence has a positive 
and significant effect on business performance, Entrepreneurial skills positively and significantly influence business 
performance, Market orientation has a positive and significant effect on business performance, Sales orientation 
positively and significantly affects business performance, Networking has a positive and significant impact on business 
performance, Entrepreneurial skills positively and significantly influence entrepreneurial competence, Networking 
positively and significantly affects entrepreneurial competence, Entrepreneurial competence mediates the positive 
and significant effect of entrepreneurial skills on business performance; and ,Entrepreneurial competence also 
mediates the positive and significant effect of networking on business performance. These findings affirm that 
intangible internal factors have a significant contribution to the achievement of food MSME business performance in 
West Jakarta. 
 
Keywords: entrepreneurial skills, market orientation, networking, entrepreneurial competence, business performance 
 
1. PENDAHULUAN  
Latar belakang 
Semua negara di dunia memiliki usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 
perekonomiannya, yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, 
pengurangan kemiskinan, peningkatan mata pencaharian, serta menciptakan lapangan kerja (Mago 
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& Modiba, 2022). Secara spesifik di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
adalah salah satu pilar terpenting dalam aktivitas perekonomian. Masyarakat memiliki peran yang 
sangat penting dalam menaikkan pertumbuhan UMKM melalui aktivitas penjualan dari berbagai 
barang dan jasa (Antonius & Utama, 2023). Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, terdapat sekitar 30,18 juta UMKM yang terdaftar di Indonesia 
per 31 Desember 2024 (Kadin Indonesia, 2024), dengan UMKM yang bergerak pada akomodasi 
makanan dan minuman berada pada urutan nomor 2 dengan jumlah 6.400.667 Unit. Dengan 
demikian, UMKM makanan dipandang sebagai salah satu sektor yang memiliki prospek paling 
menjanjikan di Indonesia (Perdana & Prasasti, 2023). Meskipun menjanjikan dan memiliki jumlah 
yang sangat banyak, sektor UMKM makanan tetap menghadapi berbagai tantangan. Sebagai 
contoh, UMKM makanan tidak mampu bertahan lama karena tingginya tingkat persaingan yang 
memaksa usaha keluar dari pasar (Perdana & Prasasti, 2023). Wirausaha perlu menerapkan 
keterampilan kewirausahaan, orientasi pasar maupun orientasi penjualan agar usaha memiliki 
keunggulan dalam bersaing dan mendorong kinerja usaha (Rizan & Utama, 2020). 

 
Namun, implementasi faktor-faktor ini tidak tanpa hambatan. Kurangnya kompetensi 
kewirausahaan, seperti penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan 
pengelolaan usaha, menjadi hambatan bagi peningkatan daya saing bisnis, menaikkan kinerja 
usaha, dan menyulitkan usaha untuk bertahan maupun bersaing dengan usaha lainnya (Sembiring 
et al., 2023). Selanjutnya adalah orientasi pasar, di mana UMKM makanan bisa mengalami 
penurunan kinerja akibat tidak memperhatikan orientasi pasar, jika UMKM tidak memperhatikan 
orientasi tersebut maka pendekatan yang dilakukan akan menjadi tidak efektif karena keterbatasan 
pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan. Orientasi penjualan adalah strategi usaha yang 
menekankan implementasi rencana serta inisiatif dengan tujuan utama memperluas penjualan 
produk dan jasa. Meskipun demikian, masih banyak pelaku usaha yang menerapkan orientasi ini 
untuk penjualan jangka pendek, terutama pencapaian target bulanan atau kuartalan tanpa melihat 
dampak jangka panjang seperti hubungan dengan pelanggan (Marselinus & Ardyan, 2024). 
Terakhir adalah jejaring usaha, di mana pelaku usaha UMKM makanan harus memiliki jejaring 
yang kuat untuk bertahan dan melakukan ekspansi di pasar (Abdullah et al., 2024). Kenyataannya 
masih banyak UMKM yang kesulitan dalam membentuk dan mempertahankan jejaring bisnis yang 
efektif, dengan kendala yang dihadapi meliputi kekurangan tenaga terlatih dan keterbatasan modal 
(Hou et al., 2024). 

 
Menariknya, meskipun keterampilan kewirausahaan merupakan kemampuan yang memungkinkan 
UMKM melakukan aktivitas operasional, keterampilan tersebut tidak mampu langsung 
meningkatkan kinerja usaha UMKM. Ini tetap bergantung kepada kompetensi kewirausahaan yang 
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang memungkinkan wirausaha untuk 
mengelola sumber daya dan mengenali peluang pada pasar (Sakib et al., 2022). Selanjutnya, 
dengan menghadapi ketidakpastian dan persaingan bisnis, membangun jejaring bertujuan untuk 
memperoleh sumber daya dan mencapai tujuan organisasi. Namun, kompetensi kewirausahaan 
masih menjadi jembatan bagi jejaring dan kinerja usaha, karena tanpa adanya kompetensi, UMKM 
kurang bisa membangun rasa percaya dan keyakinan di antara mitra bisnis (Ali, 2024). 

 
Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang sebelumnya adalah sebagai berikut:  
a. Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha 

UMKM makanan di Jakarta Barat? 
b. Apakah keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha 

UMKM makanan di Jakarta Barat? 
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c. Apakah orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM 
makanan di Jakarta Barat? 

d. Apakah orientasi penjualan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM 
makanan di Jakarta Barat? 

e. Apakah jejaring berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM makanan di 
Jakarta Barat? 

f. Apakah keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kompetensi 
kewirausahaan UMKM makanan di Jakarta Barat? 

g. Apakah jejaring berpengaruh positif dan signifikan kepada kompetensi kewirausahaan 
UMKM makanan di Jakarta Barat? 

h. Apakah keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha 
UMKM makanan di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh kompetensi kewirausahaan? 

i. Apakah jejaring berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM makanan di 
Jakarta Barat dengan dimediasi oleh kompetensi kewirausahaan? 

 
Kajian teori  
Penelitian ini menggunakan teori Resource-Based View (RBV) sebagai teori utama. Menurut teori 
RBV, usaha terdiri dari kumpulan kapabilitas, sumber daya, dan kompetensi yang bersifat unik, 
bernilai, dan langka yang berintegrasi satu sama lain. Perusahaan dapat mengelola aset-aset 
tersebut dengan cara tertentu sehingga mampu memberikan keunggulan bersaing pada pasar 
tempat usaha tersebut beroperasi (Barney, 1991).  

 
Kompetensi kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan adalah keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dimiliki oleh 
individu untuk mengelola usaha secara efektif, berinovasi, serta merespons persaingan dalam 
lingkungan bisnis (Holisa et al., 2025). Kompetensi ini berbentuk pengetahuan, keahlian, pola 
pikir, dan kemampuan manajerial (Riante & Utama, 2023). 

 
Keterampilan kewirausahaan 
Keterampilan kewirausahaan merupakan teknik yang dipakai oleh wirausaha pada pasar yang 
tidak stabil untuk menghasilkan hasil yang stabil seperti menghasilkan produk yang variatif, 
komunikasi, dan kepemimpinan (Shahzad et al., 2021). 

 
Orientasi pasar 
Orientasi pasar adalah kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi, memahami, dan merespon 
kebutuhan serta perubahan pasar melalui pengumpulan dan penyebaran informasi pasar, serta 
tindakan strategis yang berorientasi pada pelanggan dan pesaing (Najib & Fahma, 2020).  

 
Orientasi penjualan 
Orientasi penjualan adalah pendekatan perusahaan yang berfokus pada pencapaian target 
penjualan melalui strategi persuasif, promosi, dan aktivitas pemasaran langsung yang intensif 
(Marselinus & Ardyan, 2024). Orientasi penjualan terjadi ketika suatu usaha mengabaikan 
kebutuhan yang diperlukan konsumen dan lebih berupaya untuk menjual produk yang ditawarkan 
oleh usaha (Soomro et al., 2025). 

 
Jejaring 
Jejaring dalam konteks kewirausahaan merujuk pada proses proaktif dan strategis untuk 
membangun, memelihara, dan memanfaatkan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan 
yang relevan (Ali & Li, 2021).  
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Kinerja usaha 
Kinerja usaha adalah hasil atau pencapaian yang didapatkan oleh usaha dalam periode waktu 
tertentu, yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan usaha (Seraj et al., 
2022). Kinerja ini menggambarkan kemampuan wirausahawan dalam mengkonversi sumber daya 
menjadi hasil yang bernilai (Kadiyono & Susanto, 2025). 
 
Kaitan antara kompetensi kewirausahaan dan kinerja usaha 
Kompetensi kewirausahaan merupakan komponen penting dari model kemampuan kewirausahaan 
yang modern, mencakup kemampuan adaptasi, ketangguhan, dan kepemimpinan yang menjadi 
faktor penentu keberhasilan usaha dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Pennetta et al., 2024). 

 
Kaitan antara keterampilan kewirausahaan terhadap kinerja usaha 
Keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha. 
Semakin tinggi keterampilan kewirausahaan yang dimiliki seorang pelaku UMKM, semakin besar 
peluang usaha tersebut untuk mencapai kinerja yang optimal (Soomro et al., 2025). 

 
Kaitan antara orientasi pasar terhadap kinerja usaha 
Orientasi pasar secara signifikan meningkatkan kinerja usaha melalui penciptaan nilai tambah, 
peningkatan kepuasan pelanggan, serta adaptasi terhadap perubahan pasar (Soomro et al., 2025) 
Dengan berfokus pada kebutuhan dan perilaku konsumen, pelaku UMKM mampu menyesuaikan 
produk dan strategi pemasaran usaha sehingga kinerja usaha tetap terjaga (Eunike & Utama, 2021). 

 
Kaitan antara orientasi penjualan terhadap kinerja usaha 
Orientasi penjualan yang efektif memungkinkan usaha untuk merespon permintaan pasar dengan 
cepat dan menyesuaikan strategi penjualan, sehingga mampu meningkatkan hasil usaha secara 
signifikan, terutama dalam konteks lingkungan yang tidak pasti (Cheng et al., 2025). 

 
Kaitan antara jejaring terhadap kinerja usaha 
Jejaring memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Melalui jaringan, pelaku 
usaha dapat memperoleh akses pada informasi, sumber daya, modal, hingga peluang pasar yang 
lebih luas (Gaol & Sigalingging, 2022), yang berarti semakin luas jaringan usaha yang dimiliki, 
semakin besar pula peluang UMKM untuk meningkatkan penjualan dan membangun daya saing. 

 
Kaitan antara keterampilan kewirausahaan terhadap kompetensi kewirausahaan 
Keterampilan merupakan bagian dari kompetensi, mencakup kemampuan seperti pengenalan 
peluang, komunikasi, dan pemecahan masalah yang berkontribusi langsung pada pembentukan 
kompetensi kewirausahaan (Soomro et al., 2025).  

 
Kaitan antara jejaring terhadap kompetensi kewirausahaan 
Jejaring memberikan akses sumber daya dan pengetahuan bagi usaha untuk berkembang lebih 
lanjut, serta meningkatkan kemampuan wirausaha dalam melihat peluang dan pengambilan 
keputusan (Soomro et al., 2025).  

 
Kaitan antara keterampilan kewirausahaan terhadap kinerja usaha melalui kompetensi 
kewirausahaan 
Keterampilan kewirausahaan merupakan bagian dari aset dari kompetensi usaha, sehingga 
keterampilan kewirausahaan tidak hanya berdampak langsung tetapi juga meningkatkan kinerja 
melalui penguatan kompetensi (Soomro et al., 2025). 
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Kaitan antara jejaring terhadap kinerja usaha melalui kompetensi kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan berperan sebagai mediator dalam memperkuat hubungan jejaring 
dengan kinerja, di mana jejaring yang baik meningkatkan akses terhadap informasi dan dukungan 
eksternal, lalu disalurkan melalui kompetensi kewirausahaan menjadi strategi dan praktik yang 
lebih efektif dalam menjalankan bisnis (Soomro et al., 2025). 

 
Model penelitian dalam penelitian ini seperti yang digambarkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

Sumber: Penulis 
 

Perumusan hipotesis dari model diatas adalah sebagai berikut: 
H1: Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM 
makanan di Jakarta Barat. 
H2: Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha 
UMKM makanan di Jakarta Barat. 
H3: Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM makanan 
di Jakarta barat. 
H4: Orientasi penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM 
makanan di Jakarta Barat. 
H5: Jejaring berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM makanan di Jakarta 
Barat. 
H6: Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 
kewirausahaan UMKM makanan di Jakarta Barat. 
H7: Jejaring berpengararuh positif dan signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan UMKM 
makanan di Jakarta Barat. 
H8: Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha 
UMKM makanan di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh kompetensi kewirausahaan. 
H9: Jejajring berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM makanan di 
Jakarta Barat dengan dimediasi oleh kompetensi kewirausahaan. 

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Desain 
deskriptif dipilih karena bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai masalah yang 
diteliti dan menjelaskan karakteristik fenomena tertentu tanpa memanipulasi variabel. Metode 
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan, serta untuk memperoleh data numerik yang objektif (Sugiyono, 2020). 
Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, di mana data dikumpulkan 
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pada satu waktu tertentu untuk memberikan gambaran nyata kondisi UMKM makanan di Jakarta 
Barat (Wang & Cheng, 2020). 

 
Populasi penelitian ini adalah Industri makanan di Jakarta, Sampel dalam penelitian ini adalah 
pemilik usaha UMKM makanan di Jakarta Barat Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, metode ini 
memberikan ketentuan untuk pemilihan sampel yang akan dilakukan (Sugiyono, 2020). Penelitian 
ini menggunakan skala ordinal dengan metode skala likert. Skala ini mencakup lima kategori 
tanggapan, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”, yang meminta responden untuk 
menunjukkan sejauh mana respoden setuju terhadap setiap pernyataan yang dibuat dalam 
penelitian (Hair et al., 2014).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Validitas konvergen dipakai untuk mengukur sejauh mana ukuran berkorelasi positif   
dengan ukuran lain yang memiliki konstruk serupa. Analisis Validitas dapat diukur melalui nilai 
outer loadings > 0,5 dan nilai average variance extracted > 0,5.  hasil pengujian AVE pada pada 
setiap variabel yang didapat memliki nilai lebih dari 0,5, Variabel jejaring memiliki AVE 0,674, 
keterampilan kewirausahaan memiliki nilai AVE 0,681, kompetensi kewirausahaan memiliki nilai 
AVE 0,599, kinerja usaha 0,597, orientasi penjualan 0,692 dan orientasi pasar 0,663 sehingga 
setiap variabel semuanya valid dan sesuai kriteria. Untuk uji hasil Outer loadings dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat. 

 
Uji Reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 
pengukuran dapat dipakai dan diandalkan. Nilai uji ini dapat terlihat dari Cronbach's Alpha dan 
Composite Reliability. Nilai yang dinyatakan valid harus lebih besar dari 0,7 agar dianggap reliabel 
dan valid.  Berikut ini merupakan hasil dari nilai Cronbach's Alpha keterampilan kewirausahaan 
0,844, orientasi pasar mempunyai nilai 0,831, orientasi penjualan mempunyai nilai 0,851, jejaring 
mempunyai nilai 0,839, kompetensi kewirausahaan mempunyai nilai 0,776, terakhir kinerja usaha 
mempunyai nilai 0,774, sehingga semua dapat dikatakan valid. 

 
Nilai f-square menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan (eksogen 1) terhadap kompetensi 
kewirausahaan (mediasi) mempunyai nilai 0,172 termasuk dalam efek sedang, selanjutnya 
keterampilan kewirausahaan (eksogen 1) terhadap kinerja usaha (endogen) mempunyai nilai 0,182 
termasuk dalam efek sedang. Kedua, Orientasi pasar (eksogen 2) terhadap kinerja usaha (endogen) 
mempunyai nilai 0,119 termasuk dalam efek sedang. Ketiga, Orientasi penjualan (eksogen 3) 
terhadap kinerja usaha (endogen) mempunyai nilai 0,178 termasuk dalam efek sedang. Keempat 
jejaring (eksogen 4) terhadap kompetensi kewirausahaan (mediasi) mempunyai nilai 0,136 
termasuk dalam efek sedang, selanjutnya jejaring (eksogen 4) terhadap kinerja usaha (endogen) 
mempunyai nilai 0,13 termasuk dalam efek sedang. Terakhir adalah kompetensi kewirausahaan 
(mediasi) terhadap kinerja usaha (endogen) mempunyai nilai 0,06 memiliki efek kecil. 

 
Hasil pengujian path coefficients memiliki hasil bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha dilihat dari nilai path coefficient senilai 0,225 dengan 
nilai t-statistics 4,132 dan p-values 0,000 (< 0,05).  Keterampilan kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha dilihat dari path coefficient sebesar 0,301 dengan nilai 
t-statistics 6,916 dan p-values 0,000 (< 0,05).  Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja usaha dilihat dari nilai path coefficient sebesar 0,255 dengan nilai t-statistics 
5,646 dan p-values 0,000 (< 0,05). Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan dilihat dari nilai path coefficient sebesar 0,36 
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dengan nilai t-statistics 6,05 dan p-values 0,000 (< 0,05). Jejaring berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan dilihat dari nilai path coefficient sebesar 0,32 
dengan nilai t-statistics 5,717 dan p-values 0,000 (< 0,05). Selanjutnya adalah uji specific indirect 
effect menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memediasi secara signifikan hubungan 
antara jejaring dan kinerja usaha dilihat dari nilai path coefficient sebesar 0,072 dengan nilai t-
statistics 3,256 dan p-values 0,001 (< 0,05). Kompetensi kewirausahaan juga memediasi secara 
positif dan signifikan hubungan antara keterampilan kewirausahaan dan kinerja usaha dilihat dari 
nilai path coefficient sebesar 0,081 dengan nilai t-statistics 3,436 dan p-values 0,001 (< 0,05). 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis bisa dijelaskan bahwa Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha UMKM makanan di Jakarta Barat. Hasil uji 
menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja usaha. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kompetensi kewirausahaan berhubungan dengan sikap dan perilaku pemilik usaha UMKM, 
sehingga membantu usaha mencapai kinerja yang baik dan keunggulan kompetitif (Eunike & 
Utama, 2021). Oleh karena itu, pemilik UMKM makanan perlu terus mengembangkan 
kemampuan teknis dan manajerial, selain harus memiliki karakteristik kepemimpinan dan 
kemampuan untuk mengambil keputusan, karena penguasaan yang baik atas faktor-faktor ini akan 
meningkatkan kinerja usaha. 

 
Kemudian pengujian hipotesis Keterampilan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Usaha UMKM makanan di Jakarta Barat. Hasil uji menunjukkan bahwa 
keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterampilan 
kewirausahaan membantu menumbuhkan kepribadian dan karakter pemilik UMKM menjadi lebih 
berkompeten dan bertanggung jawab, seperti menjadi lebih kreatif dan terampil dalam 
memecahkan masalah (Eunike & Utama, 2021). Untuk itu, pemilik UMKM makanan perlu 
memiliki keterampilan kewirausahaan yang baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
pemahaman akan pengambilan keputusan yang tepat, kemampuan dalam inovasi produk, dan 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

 
Selanjutnya pengujian hipotesis Orientasi Pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Usaha UMKM Makanan di Jakarta Barat. Hasil uji menunjukkan bahwa orientasi pasar 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa orientasi pasar yang baik berguna untuk 
memahami kebutuhan pasar dan fokus pada pemenuhan kebutuhan pelanggan (Rizan & Utama, 
2020). Orientasi ini memungkinkan pelaku usaha merancang produk dan strategi pemasaran yang 
memiliki nilai tambah, sehingga meningkatkan kepuasan dan retensi pelanggan (Eunike & Utama, 
2021). Sehubungan dengan hasil tersebut, pemilik usaha UMKM perlu memiliki orientasi pasar 
yang kuat untuk mampu memahami kebutuhan, preferensi, dan perilaku konsumennya secara lebih 
mendalam. 

 
Lalu pengujian hipotesis Orientasi Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Usaha UMKM Makanan di Jakarta Barat. Hasil uji menunjukkan bahwa orientasi penjualan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa orientasi penjualan memberikan keunggulan 
kompetitif disebabkan oleh pemahaman akan pelanggan dan dapat mengetahui produk yang 
dibutuhkan, sehingga kinerja usaha yang tinggi dapat tercapai (Eunike & Utama, 2021). Orientasi 
penjualan ini juga mendorong pemilik UMKM makanan untuk selalu adaptif terhadap perubahan 
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pasar (Cheng et al., 2025). Dengan demikian, pemilik UMKM makanan perlu memiliki orientasi 
penjualan yang baik untuk memahami kebutuhan pelanggan secara langsung. 

 
Selanjutnya pengujian hipotesis Jejaring berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Usaha UMKM Makanan di Jakarta Barat. Hasil uji menunjukkan bahwa jejaring memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa jejaring menyediakan kesempatan bagi UMKM untuk 
mendapatkan sumber daya, informasi, dan pengetahuan yang krusial untuk meningkatkan kinerja 
usaha (Nugroho, 2023). Oleh karena itu, pemilik UMKM makanan sangat perlu membangun 
jejaring, karena melalui hubungan ini mereka bisa mengakses berbagai sumber daya, memperoleh 
informasi penting, dan menambah wawasan yang bermanfaat untuk pengembangan usaha. 

 
Kemudian pengujian hipotesis Keterampilan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kompetensi Kewirausahaan UMKM Makanan di Jakarta Barat. Hasil uji menunjukkan 
bahwa keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 
kewirausahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa 
keterampilan merupakan bagian dari kompetensi, mencakup kemampuan seperti pengenalan 
peluang, komunikasi, dan pemecahan masalah yang berkontribusi langsung pada pembentukan 
kompetensi (Soomro et al., 2025). Keterampilan adalah kemampuan yang diperlukan dalam 
menciptakan kompetensi yang baik bagi wirausahawan. Dengan demikian, pemilik usaha UMKM 
makanan harus mempunyai keterampilan yang baik dalam menjalankan usaha untuk memiliki 
kemampuan mengenali peluang, berkomunikasi secara efektif. 

 
Selanjutnya pengujian hipotesis Jejaring berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi 
Kewirausahaan UMKM makanan di Jakarta Barat. Hasil uji menunjukkan bahwa jejaring memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa jejaring memberikan akses sumber daya dan 
pengetahuan bagi usaha untuk berkembang, meningkatkan kemampuan wirausaha dalam melihat 
peluang dan pengambilan Keputusan (Soomro et al., 2025). Oleh karena itu, jejaring merupakan 
komponen di dalam kompetensi kewirausahaan yang harus dimiliki oleh pemilik usaha UMKM 
makanan agar dapat mengakses sumber daya dan pengetahuan, yang membuat pemilik usaha 
berkembang baik itu dari individu ataupun usaha. 

 
Lalu pengujian hipotesis kompetensi kewirausahaan memediasi hubungan antara keterampilan 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha secara positif dan signifikan. Hasil uji mediasi 
membuktikan bahwa kompetensi kewirausahaan memediasi hubungan antara keterampilan 
kewirausahaan dan kinerja usaha secara signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa keterampilan merupakan bagian dari aset kompetensi usaha, sehingga 
dampaknya disalurkan melalui penguatan kompetensi (Soomro et al., 2025). Maka dari itu, 
pemilik UMKM makanan perlu memiliki keterampilan kewirausahaan untuk memaksimalkan 
implementasi nyata pada kompetensi kewirausahaan, di mana dengan kompetensi yang kuat, 
kinerja usaha baru akan maksimal. 
 
Terakhir pengujian hipotesis Kompetensi Kewirausahaan memediasi hubungan antara Jejaring 
terhadap Kinerja Usaha secara positif dan signifikan. Hasil uji mediasi membuktikan bahwa 
kompetensi kewirausahaan memediasi hubungan antara jejaring dan kinerja usaha secara 
signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterampilan 
jejaring yang baik meningkatkan akses terhadap informasi dan dukungan eksternal, yang 
kemudian disalurkan melalui kompetensi kewirausahaan menjadi strategi dan praktik yang lebih 



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan  ISSN   2657-0025 (Versi Elektronik) 
Vol. 08, No. 01, Januari 2026 : hlm 18 – 28     

26  

efektif dalam menjalankan bisnis (Soomro et al., 2025). Untuk itu, pemilik UMKM makanan perlu 
membangun jejaring yang kuat karena jejaring berperan sebagai sumber informasi dan peluang 
yang dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan, sehingga kinerja usaha meningkat.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, hasil pengolahan data, serta pembahasan yang telah 
dilakukan, penelitian ini mendapatkan penyelesaian sebagai berikut:  
a. Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM 

makanan di Jakarta Barat 
b. Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM 

makanan di Jakarta Barat 
c. Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM makanan di 

Jakarta Barat 
d. Orientasi penjualan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM makanan 

di Jakarta Barat 
e. Jejaring berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM makanan di Jakarta 

Barat 
f. Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kompetensi 

kewirausahaan UMKM makanan di Jakarta Barat 
g. Jejaring berpengaruh positif dan signifikan kepada kompetensi kewirausahaan UMKM 

makanan di Jakarta Barat 
h. Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM 

makanan di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh kompetensi kewirausahaan 
i. Jejaring usaha berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja usaha UMKM makanan di 

Jakarta Barat dengan dimediasi oleh kompetensi kewirausahaan 
 

Saran 
Berdasarkan temuan yang menunjukkan bahwa faktor-faktor internal non-berwujud dan 
lingkungan eksternal berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, terdapat beberapa implikasi 
manajerial yang dapat diterapkan oleh UMKM makanan di Jakarta Barat. Pemilik usaha UMKM 
makanan harus memperkuat keterampilan dan kompetensi kewirausahaan melalui pembelajaran 
berkala serta memperluas wawasan, baik itu wawasan terhadap usaha ataupun pasar, karena kedua 
hal ini memberikan dampak kontribusi pada kenaikan kinerja usaha.  
 
Selanjutnya, pemilik usaha UMKM makanan perlu mempunyai orientasi pasar dan penjualan yang 
baik, yaitu dengan membuat strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 
pelanggan. Selain itu, penting untuk selalu melihat timbal balik dari pelanggan guna perbaikan 
berkelanjutan demi meningkatkan kinerja usaha. Terakhir, pemilik usaha UMKM makanan di 
Jakarta Barat perlu membangun jejaring yang strategis, seperti hubungan dengan pemasok, 
komunitas kuliner, distributor, dan pelaku industri sejenis, untuk mendapatkan akses bahan baku 
yang lebih stabil, harga yang kompetitif, serta peluang kolaborasi dalam pemasaran. 
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